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I. PENDAHULUAN
Reinventing Government : How the entrepreneurial spirit is transforming the 
public sector yang diperkenalkan oleh David Osborne dan Ted Gaebler melalui suatu
pengkajian pada pemerintahan di Amerika Serikat, menggangkat berbagai 
permasalahan yang dihadapi permasalahan pemerintahan utamanya di Negara bagian 
Amerika Serikat terhadap pemerintahannya sudah mulai luntur.
Birokrasi pemerintahan yang dianggap tidak efisien, efektif dan produktif, 
menghambat inovasi dan kemajuan sehingga muncul suatu pertanyaan “sudah 
matikah pemerintah?” atau “apakah pemerintahan masih dibutuhkan?”. Pertanyaan 
yang sangat menggelitik dan lebih ironis lagi pemerintahan tidak mampu keluar dari 
persoalan yang dihadapi oleh dirinya sendiri.
Olehnya itu, David Osborne dan Ted Gaebler, mengangkat prinsip-prinsip dasar 
dalam Reinventing Government sebagai jalan keluar apabila pemerintahan masih 
ingin mendapat hati pada masyarakatnya. Prinsip-prinsip dasar Reinventing 
Government tersebut adalah sebagai berikut : (1) pemerintahan katalis; 
mengarahkan ketimbang mengayuh: (2) pemerintah milik masyarakat, 
memberi wewenang ketimbang bersifat mengarahkan: (3) pemerintah 
kompetitif; menyuntikkan persaingan ke dalam pemberian pelayanan: (4) 
pemerintah digerakkan oleh misi; mengubah organisasi yang digerakkan 
oleh peraturan; (5) pemerintahan yang berorientasi pelanggan, memenuhi 
kebutuhan pelanggan, bukan birokrasi; (7) pemerintahan antisipatif: 
pemrintahan yang mencegah daripada mengobati.
Makalah ini menjelaskan salah satu prinsip-prinsip tersebut yaitu 
bagaimana seharusnya pemerintahan mengantisipasi masa depan dan apa 
yang terjadi bilamana suatu pemerintahan tidak mempunyai sikap 
antisipastif.
II. Pemerintahan antisipatif
Jim Dator seorang futuris dari Universitas Hawai mengatakan bahwa "Selama 
berabad-abad kita diajarkan untuk memuja nenek moyang dan setia kepada tradisi, 
dan adalah bagus bila kita berbuat demikian. Tetapi sekarang, karena adanya hal-hal 
baru dan banyaknya tantangan vang menyerang kita di masa depan, maka kita perlu 
melakukan sesuatu yang tidak pernah kita lakukan sebelumnya. Dan yang saya 
takutkan, sekarang kita tidak dapat melakukannya; kita harus memuja keturunan kita; 
kita harus mencintai anak cucu kita lebih daripada mencintai diri kita. sendiri".
Sebagaimana yang dikemukakan Jim Dator di atas mempunyai makna filosofis
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Sangat dalam dan hal tersebut sejalan dengan ungkapan bahwa bumi ini adalah 
"pinjaman generasi yang akan datang” artinya bagaimana kita yang hidup 
sekarang memikirkan generasi-generasi mendatang baik pengambilan 
kebijaksanaan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan 
pembangunan yang berkelanjutan dan Berwawasan lingkungan, sehingga
pembangunan yang telah dilaksanakan tidak meninggalkan persoalan-persoalan baru, 
dimana menjadi tanggung jawab generasi mendatang. Sebab tidak dapat dipungkiri 
bahwa, selama ini penyakit kronis menghinggapi kerangka piker aparat birokrasi 
adalah keberhasilan sesaat untuk kepentingan-kepentingan politik/dirinya.
Seiring dengan hal tersebut di atas, dimana dalam pemerintahan tradisional 
yang birokritas memusatkan perhatian pada penyediaan jasa untuk memerangi 
masalah. Untuk menghadapi kejahatan, mereka mendanai lebih banyak polisi. 
Untuk memerangi kebakaran, mereka membeli lebih banyak truk pemadam 
kebakaran.
Memperhatikan fenomena di atas, menunjukkan bahwa pemerintahan 
hanya memusatkan perhatian terhadap upaya pemberian jasa, untuk itu diperlukan 
suatu usaha dalam rangka melakukan pencegahan agar tidak timbul persoalan yang 
dapat membawa kepada resiko-resiko besar dan menimbulkan kerugian yang lebih 
besar.
Oleh karena itu dibutuhkan pemerintahan yang antisipatif dimana sebelum
diuraikan lebih lanjut akan diberikan pengertian antisipatif yaitu "bersifat 
tanggap terhadap sesuatu yang sedang/akan terjadi" (Drs.Sulcham Yusyin).
Dalam konteks itu pemerintahan antisipatif sebelum melakukan aktivitas, 
melalui perencanaan, peramalan, yang disertai perhitungan, sehingga 
berorientasi pada upaya pencegahan misalnya : untuk mencegah penyakit 
perhatiannya ditujukan pada pembangunan sistem air dan pembuangan air 
kotor. Untuk mencegah kebakaran ditujukan pada pembuatan peraturan 
bangunan. Untuk mencegah sakit ditujukan pada pengawasan terhadap susu daging 
dan restoran; pada riset yang akan menghasilkan vaksin dan pengobatan medis 
lain, untuk membasmi penyakit.
Tetapi ketika mereka mengembangkan kapasitas yang lebih besar lagi untuk 
menyampaikan pelayanan, perhatian mereka bergeser. Ketika Departemen Pemadam 
Kebakaran, mereka mengembangkan seni membasmi kebakaran, bukannya 
pencegahan. Ketika Departemen Kepolisian menjadi profesional, mereka 
berkonsentrasi pada penangkapan penjahat, bukannya membantu masyarakat 
mencegah kejahatan. Bahkan agen-agen lingkungan mengakui keunggulan 
pencegahan, bagaimanapun juga mereka mendapati diri menghabiskan sebagian besar 
uang untuk membersihkan polusi.
Akibat krisis ke krisis yang dialami Amerika Serikat karena tidak 
dapat mengantisipasi masalah dan peluang yang akan datang sehingga 
Alfin Toffler mengatakan dalam bukunya Future Shock "Sistem politik kita 
buta terhadap masa depan”
Apa yang dialami bangsa Amerika Serikat merupakan cennin dari apa yang 
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dialami bangsa Indonesia dalam konteks yang lebih luas. Cita-cita menuju 
masyarakat dalam kemakmuran dan makmur dalam keadilan belum tercapai, ini 
disebabkan kebijaksanaan pembangunan lebih dititikberatkan pada pertumbuhan 
ekonomi dan stabilitas bukan pada pemerataan dan keadilan ekonomi. Kenyataan ini 
berlangsung sejak awal pembangunan ekonomi orde baru hingga sekarang runtuhnya 
orde baru sehingga pembangunan ekonomi selama ini makin mengukuhkan adanya 
ketimpangan dan ketidak adilan dalam penguasaan sumber-sumber ekonomi 
produktif serta masih banyaknya penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan.
Menurut data BPS jumlah petani gurem yang memiliki lahan 0,5 ha dari tahun 
ke tahun semakin meningkat. Ini berarti jumlah petani miskin semakin meningkat.
sementara besarnya jumlah rakyat yang hidup dibawah garis kemiskinan di 
sektor pertanian berjumlah sekitar 60,80 % serta 32,20 % di sektor lainnya dan yang 
terkecil di sector industry yaitu 7,56 %.
Produktivitas sektor pertanian yang sangat rendah ditandai menurunnya 
sumbangan terhadap PDB sekitar 17,95 % atau sebesar Rp 61,3408 Trilyun namun 
masih menyerap 38,4 juta atau 52 % tenaga kerja. Sementara sektor industri yang 
pangsanya terhadap PDB mencapai 23,2 % atau Rp 79,3655 Trilyun hanya 
menyerap, sekitar 8,64 juta atau 11% tenaga kerja.
Berdasarkan data BPS pada tahun 1991 hanya sekitar 9 % penduduk Indonesia 
yang mempunyai pengeluaran perkapita per bulan diatas Rp 40.000,-. Ini berarti 
bahwa sekitar 90 % rakyat Indonesia hanya mampu melakukan pengeluaran Rp 
1.100 per hari. Selain itu tingkat kesenjangan ekonomi juga masih tajam, baik 
kesenjangan antar golongan penduduk, antar sektor, antar wilayah. Gejala adanya 
kesenjangan dan ketidak merataan ini muncul sejak awal pelaksanaan Repelita III. 
Kesenjangan antar golongan penduduk dalam menguasai aset ekonomi produktif dan 
hasil pembangunan nasional, dicerminkan deb adanya 15 Group besar yang 
menguasai 34,9 PDB serta 200 konglomerat yang menguasai omzet 60 %. 
Kesenjangan itu juga dicerminkan oleh adanya ketidakadilan dalam akses sumbu 
pembiayaan perbankan yang dicerminkan penyediaan dan penyaluran KUK dalam 
Pelita V sebesar 22,3 % dan tiga tahun Pelita IV sebesar 22,6 % dari total 
outstanding kredit perbankan. Jumlah itu untuk melayai kurang lebih 38,9 
juta, pengusaha kecil dan 22,5 juta usaha kecil di sektor pertanian, sementara 
porsi untuk usaha besar dan menengah mencapai 77,4 %. Realitas ini 
mendorong terjadinya ketimpangan dalam penguasaan dan pemanfaatan 
sumber daya ekonomi produktif (Menuju Reformasi Produktif, Ekonomi dan 
Hukum).
Apa yang ingin dijelaskan dari gambaran di atas adalah bahwa pemerintahan 
yang salah dalam pengambilan kebijaksanaan guna mengantisipasi masa depan 
bangsa dan rakyatnya akan melahirkan suatu ketimpangan dan kesenjangan 
dalam proses pembangunan.
Pada, scope yang lebih luas lagi, bagaimana suatu negara yang membangun 
sistem politik yang buta terhadap masa depan yaitu "Kalau disimak perjalanan 
pemerintahan di dunia pada abad 20, agaknya sulit di sangkal bahwa peristiwa 
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pemerintahan paling spektakuler dalam sejarah abad ini adalah runtuhnya 
kekaisaran Uni Soviet di tahun 1991, yang sekaligus mengakhiri era perang dingin 
yang panjang dan melelahkan. Peristiwa ini membawa dampak terhadap, kehidupan 
global. la bukan saja telah menutup cerita tentang persaingan ideologi global antar 
komunisme melawan liberalisme, antara sosialisme melawan kapitalisme, tetapi 
juga memberi pelajaran tentang bagaimana sebuah sistem kekuasaan yang pernah 
begitu megah, begitu massif dan menggetarkan, bisa runtuh. la mengajarkan 
bagaimana suatu entitas politik yang dibangun dengan susah payah, untuk 
memelihara kelangsungan hidupnya pernah tega membantai rakyatnya sendiri dalam 
jumlah puluhan juta, yang stabilitas politiknya tampak terpelihara baik  dalam kurun 
waktu yang panjang, para elite-nya pernah begitu yakin akan kebenaran dari sistem 
yang mereka pelihara, rakyatnya pernah dengan gagah berani menghalau tentara 
Nazi-Jerman.
Disamping faktor diskriminasi terhadap suku-suku bangsa non Rusia, faktor 
intern lainnya adalah ketidakmampuan sistem partai tunggal mewakili kepentingan-
kepentingan politik, sosial, dan ekonomi dari berbagai kelompok masyarakat. 
Maka, ketika mesin politik totaliter mengalami stagnasi yang panjang akibat 
berbagai tekanan internal dan eksternal, rakyat Soviet yang terbiasa pasif, menjadi 
penonton dai rangkaian melodrama politik dan ekonomi yang sekian lama 
dimainkan elite partai dan negara, tidak bisa berbuat apa-apa.
Runtuhnya kekaisaran Soviet ini hanya melengkapi bukti sejarah 
bahwa kelangsungan suatu sistem tidaklah tergantung pada kecanggihan rekayasa 
sosial, politik dan ekonomi daripada elite, tetapi lebih penting adalah penerimaan 
rakyat pada sistem itu (Prof. Dr. Ryas Rasyid, MA)
Begitu pentingnya suatu pemerintahan yang antisipatif, merancang 
pencegahan guna menghindari terjadinya akibat-akibat lebih buruk dan berbahaya, 
sebab bila pemerintah/swasta gagal merancang masa depan dapat memberikan 
pengaruh negative, seperti apa yang dikatakan Bill Donaldson yaitu “Dalam suatu 
masa bilamana perubahan datang dengan kecepatan yang menakutkan, 
ketidakpedulian akan masa depan merupakan kelemahan yang mematikan". Kita
semua telah melihat perusahaan- perusahaan yang dengan luar biasa berjalan atau 
kota yang dijalankan dengan baik yang dilakukan segala sesuatu dengan benar dan 
tiba-tiba lingkungan sekitar mereka berubah dan mereka ambruk.
Gubernur Pete Wilson dari California telah menjadikan pencegahan sebagai 
utama pemerintahan mereka. Wilson mengatakan “Alangkah baiknya memberi 
perawatan sebelum kelahiran untuk menjamin 50 atau 60 kelahiran yang sehat 
daripada membayar bagi perawatan setelah kelahiran untuk satu bayi yang tidak 
sehat” atau “Alangkah baiknya mencegah wanita hamil menggunakan obat-obatan 
daripada menanggung suatu epidemi bayi yang tidak terpengaruh obat-obatan.
Pemerintahan yang antisipatif mempunyai dua hal yang mendasar : 
mereka mengunakan satu ons pencegahan, ketimbang satu pon pengobatan, 
dan mereka melakukan segala sesuatu yang mungkin untuk membangun pandangan 
ke depan dalam pengambilan keputusan.
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III. PENCEGAHAN : LEBIH MEMECAHKAN MASALAH KETIMBANG 
MEMBERIKAN JASA
"Mengutip ekonomi almarhum. Erust Schumacher, orang yang cerdas 
memecahkan masalah, orang jenius menghindari masalah. Mencegah penyakit lebih 
mudah dan lebih murah ketimbang menghadapinya", demikian ditulis David Moris 
(1983)
Lebih baik mencegah daripada mengobati merupakan falsafah hidup yang 
diajarkan nenek moyang kita secara turun temurun, karena mempunyai hakekat 
bahwasanya segala perilaku manusia hendaknya ditujukan kepada kemanfaatan 
(positif) bukan sebaliknya. Sebab apabila perilaku manusia menyimpang akan 
memberikan pengaruh buruk baik pada dirinya sendiri maupun terhadap 
lingkungannya, olehnya perlu dilakukan upaya pencegahan agar manusia tidak 
berperilaku menyimpang.
Dalam dunia kesehatan dengan motto “lebih baik mencegah daripada 
mengobati” adalah indikasi bahwa betapa pentingnya memelihara kesehatan dengan 
melakukan upaya pencegahan sebelum terkena penyaki t .  Pengalaman 
menunjukkan bahwa ketidakmampuan dalam pencegahan penyakit ternyata 
memerlukan biaya yang tidak sedikit dan produktivitas akan menurun.
Kalau kita hubungkan dengan prinsip dasar kedua Reinventing Government
mengenai pemerintah milik masyarakat : member wewenang ketimbang melayani
bahwa penjagaan yang berorientasi masyarakat sedang berlangsung di lebih 300 kota 
Amerika, dari New York, New Jersey sampai Dallas, Texas, Charleston, Carolina 
Selatan sampai Madison, Winconsin. Lagi pula sekitar 18.000 kelompok keamanan 
lingkungan, dengan sejuta anggotanya, bekerjasama dengan polisi untuk 
membantu mempertahankan masyarakat mereka dari kejahatan.
Penceeahan terhadap tindak kejahatan ternyata lebih efisien karena 
membutuhkan pengorbanan relatif kecil dibanding dengan pemberian pelayan pada 
orang-orang yang terkena dampak kejahatan. Disamping pengobatan harta dan jiwa 
akibat tindak kejahatan, juga harus dilakukan upaya penyelidikan, pengadilan dan 
proses hukuman dan tentu biayanya sangat mahal.
Mentalisasi ini ditujukan New Jersey ketika berusaha mencegah tuna wisma 
dengan melakukan intervensi sebelum orang kehilangan rumah mereka dengan 
pinjaman sekali waktu deposito keamanan, atau cicilan sewa. Menurut pejabat negara 
bagian, upaya tersebut membantu lebih dari 15.000 rumah tangga dalam enam 
tahun pertamanya dengan sepertiga puluh biaya menempatkan mereka di hotel-hotel 
sosial.
Pencegahan Kebakaran
Menurut Asosiasi Perlindungan Kebakaran Nasional (AS), kami 
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mempunyai tingkat fasilitas tertinggi dalam hal kebakaran di dunia industri. 
Mengapa? Karena, sebagian besar uang dikeluarkan untuk merespon kebakaran, 
bukan untuk mencegahnya.
Edwards berusaha selama enam tahun untuk meyakinkan Scottsdale untuk 
menetapkan peraturan yang mewajibkan sistem spinkler pada setiap konstruksi 
gedung baru yang pertama di negeri ini untuk memasukkan semua gedung-gedung 
hunian yang baru. Efektif mulai Januari 1986, peraturan ini mengurangi kerugian 
kebakaran, tingkat asuransi, dan biaya Departemen Pemadam Kebakaran. Bahkan 
menghemat 23 % dari biaya infrastruktur karena kita membutuhkan pipa air, sistem 
penyimpanan, pompa air kecil dan sebagainya. Kata Edwards, "Jika anda 
memiliki spinkler, anda tidak perlu mempunyai pasukan untuk memadamkan 
api, karena ketika anda sampai disana, kebakaran itu akan menjadi kecil dan 
segera hilang".
Perawatan Kesehatan
Kegemukan menyebabkan penyakit jantung. Polusi udara memerlukan biaya 
perawatan kesehatan 40 milyar dollar setahun. Stress membebani bisnis lebih dari 
150 juta setahun, sesuai dengan beberapa perkiraan. Sebuah tim riset pada 
University of Louisville menyimpulkan begini : “Cara hidup sendirilah yang 
menyebabkan kita sakit".
Dalam kondisi  ketika sistem informasi telah dibangun, orang 
mulai memperhatikan pemeliharaan kesehatan dengan melakukan kegiatan jogging 
dan aerobik, berhenti merokok, adanya insentif dari perusahaan terhadap 
karyawannya untuk bergabung dengan club kesehatan.
Ketika wabah virus HIV/AIDS mewabah dan sangat mengejutkan karena virus 
ini merusak kekebalan tubuh dan sampai vaksin untuk mengobati penyakit ini
belum ditemukan walaupun berjuta dollar telah dikeluarkan untuk menemukan 
vaksinnya. Penyakit ini muncul akibat adanya perilaku seks menyimpang dan 
kebebasan seks. Upaya kampanye anti aids tanpa upaya pencegahan tidak akan 
memberikan hasil yang memuaskan.
Perlindungan Lingkungan
Pencegahan telah membuat langkah terbesarnya dalam bidang 
lingkungan. Majalah governing menyimpulkan situasi ini pada tahun 1991 sebagai 
berikut:
Sekarang peraturan pemerintah federal dan negara bagian dan konsekuensinya, 
hampir sama perkembangan teknologi memfokuskan pada "Pemisahan dan 
Pemusnahan Limbah". Tujuannya adalah untuk mengolah polutan untuk 
mengurangi tingkat emosi atmosfir dengan menggunakan sistem cerobong asap, pipa 
pembuangan, atau penyaluran air.
Sementara itu, ada kecenderungan yang terus berkembang menuju 
“pencegahan polusi” dan “pengurangan limbah”. Hal ini memerlukan 
pengurangan produksi polusi pada sumbemya, melalui pengolahan ulang, 
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menggunakan bahan yang tidak begitu terpolusi dan menggantungkan pada 
sumber energi "yang lebih bersih".
Di negara-negara, maju, titik berat mereka tidak lagi pada pencapaian tingkat 
pertumbuhan pada Skala tertentu, melainkan lebih bergeser pada peningkatan 
"kualitas kehidupan". Terdengar seruan-seruan nyaring yang menghendaki agar laju 
pertumbuhan industri dikurangi, agar tidak semakin memperburuk kondisi 
lingkungan dengan polusi udara dan air bersih, agar sumber daya alam tidak dikuras 
habis-habisan, dan agar keindahan alam tidak menjadi objek pengrusakan 
oleh manusia yang tidak bertanggungjawab (Todaro).
PEMERINTAH DENGAN PANDANGAN KE DEPAN :
MENGANTISIPASI MASA DEPAN
Beberapa pemerintah tidak hanya mencoba untuk mencegah masalah, mereka 
bekerja untuk mengantisipasi masa depan-memasang radar. Hal semacam ini 
sangat sulit dilakukan dalam lingkungan politik jangka pendek sekarang. Tetapi 
memang ini sangat penting.
Ketika National Conference of State Legislature ditanya oleh pimpinan 
legislatif beberapa tahun yang lalu mengenai apa yang paling perlu diperbaiki oleh 
negara bagian, akhimya dengan suara bulat jawabannya adalah kemampuan untuk 
masalah jangka panjang. “kita berada dalam pemerintahan yang menghadapi krisis, 
kita dan kemudian kita bertanya, apa yang bisa kita lakukan sekarang ? Dan bukan 
memikirkan apa yang akan terjadi di masa mendatang ? Mari kita buat rencana untuk 
menghadapinya dan mengantisipasinya.
Seperti apa yang dikatakan Bill Donaldson pada bagian awal pembahasan ini 
dan kondisi Indonesia serta Uni Soviet yang digambarkan bahwa pemerintahan yang 
tidak dapat mengantisipasi masa depan akan berhadapan pada, persoalan yang sangat 
sulit mencan jalan keluarnya. Keterpurukan akonomi Indonesia akan kesalahan 
pemerintahan dalam meletakkan pondasi ekonominya yang kokoh dan Uni Soviet 
harus hilang di topografi politik dunia kontemporer seperti hilangnya dinosaurus dari 
permukaan bumi.
Pemerintahan tanpa akuntabilitas adalah suatu beban buat rakyat. Jadi apa 
yang diperlukan oleh setiap rakyat kini dan masa depan, antara lain adalah 
kepemimpinan yang secara tepat peluang-peluang dan tantangan yang tersedia di 
balik perubahan-perubahan global yang tidak tertahankan itu, dan karenanya berani 
mengambil langkah-langkah konstruktif untuk menyingkirkan kelompok “Vested 
Interest” dan melakukan reformasi dalam struktur serta perilaku pemerintahan agar 
lebih responsif pada kenyataan dan tantangan baru pada abad 21. Suatu "Guiding 
Political Vision" diperlukan untuk tidak menggiring suatu pemerintahan secara terus 
menerus pada keasyikkan rekayasa politik dan hanya memberi kepuasan jangka 
pendek, seraya menyimpan persoalan yang akan menjadi bom waktu untuk generasi 
penerus.
Tanga visi masa depan yang jelas, suatu pemerintahan akan cenderung 
bersikap reaktif, bukan proaktif. Visi jangka panjang yang diikuti peluncuran 
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kebijakan-kebijakan reformasi seringkali menggelisahkan kelompok "Vested 
Interest" yang lebih sering membekukan persoalan daripada memecahkannya. 
Pembekuan dan penundaan untuk menvelesaikan berbagai masalah fundamental 
dalam kehidupan suatu bangsa mungkin bisa memenangkan pikiran jangka pendek, 
dan membuat para pimpinannya pura-pura percava bahwa segala sesuatunya baik-
baik saja. Tapi ongkos ekonomi dan politik jangka panjang yang harus dibayar 
untuk keasyikan sesaat itu bisa menjadi mahal sekali. Keadaan akan terasa 
tidak adil ketika disadari bahwa pihak yang harus memikul pembayaran 
ongkos-ongkos itu adalah justru generasi penerus.
Untuk itu diperlukan suatu pemerintahan yang mempunyai 
kemampuan menyelesaikan berbagai masalah fundamental (baik yang latin maupun 
yang tiba-tiba muncul), serta kemampuan antisipasi terhadap seluruh dinamika 
politik, ekonomi dan budaya yang melingkupinya.
Komisi Masa Depan
Pembentukan komisi masa depan dimaksudkan untuk mengantisipasi 
dan menganalisa masa depan, dimana dapat dilihat program Goals for Dallas, "Suatu 
proses sistematis untuk menentukan apa yang harus dilakukan, bagaimana 
melakukannya, suatu alat dan sumber daya apa yang tersedia".
Goals for Dallas adalah suatu tingkat bagi yang bertanggungjawab 
terhadap anggaran kota yang lebih canggih, sistem informasi yang lebih baik, dan 
perbaikan sistem manajemen secara menyeluruh, seperti yang dikatakan Scharader, 
“Kota dipaksa untuk melakukan perbaikan-perbaikan untuk memberikan respon 
terhadap sasaran yang ditetapkan oleh warga”.
Perencanaan Strategi
Perencanaan strategi adalah salah satu cara untuk mengantisipasi masa depan. Intinya 
adalah proses penelitian situasi yang sedang berlangsung serta arah ke masa depan
dari suatu organisasi dan masyarakat, penetapan sasaran, pengembangan strategi 
untuk mencapai sasaran tersebut, serta pengukuran. Hasil Proses perencanaan 
strategis yang berbeda mempunyai keahlian inovasi yang berbeda, tetapi kebanyakan 
melibatkan -sejumlah langkah dasar yaitu
- analisis sesuatu, internal dan ekstemal
- diagnosis, identifikasi isu-isu kunci yang dihadapi organisasi
- definisi dari misi yang mendasar dari organisasi
- pengungkapan sasaran dasar organisasi
- penciptaan visi, seperti apa keberhasilan itu
- pengembangan strategi untuk mewujudkan visi dan sasaran
- pengembangan jadwal dari sasaran tersebut
- pengukuran dan evaluasi akhir
Perencanaan strategis bukanlah sesuatu yang dikerjakan sekali, 
untuk mengembangkan rencana, melainkan suatu proses yang berulang secara terus 
menerus. Demikian membentuk konsensus mengenai visi masa depan, suatu 
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organisasi atau komunitas menciptakan pemahaman diantara semua anggota 
tentang akan kemana organisasi/komunitas berjalan. Ini mungkin setiap orang tidak 
hanya pimpinan untuk memahami arah mana yang mereka perlukan. Ini membantu 
mereka meraih peluang yang tak terduga serta menghadapi krisis yang tak terduga 
pula, tanpa menunggu perintah atasan.
Gambaran perencanaan strategis di atas sangat sejalan dengan pengendalian 
mutu terpadu tidak akan dapat menghasilkan suatu manfaat yang optimal sebelum 
seluruh pihak dalam perusahaan bekerjasama untuk melaksanakan usaha 
pengendalian mutu para secara terpadu. Oleh karena itu, PMT lebih merupakan 
suatu kerangka dimana setiap orang dalam perusahaan harus bekerjasama dengan 
erat untuk meningkatkan usaha.
Tetapi di negara-negara sedang berkembang, visi sangat sulit untuk dicapai 
karena lingkungan politic sangat berpengaruh di dalam perencanaan. Gary Wynia 
dalam mengulas perencanaan di Amerika Tengah menekankan betapa upaya-upaya 
perencanaan terkungkung oleh realitas politik. Para perencana memaksakan biaya-
biaya politis melalui ancaman-ancaman yang ditujukannya pada kelompok 
kepentingan yang dominan maupun para pemimpin dalam birokrasi. Sebagai suatu 
akibatnya, kebanyakan upaya-upaya perencana tersebut hanyalah membuahkan 
kegagalan dan kekeeewaan.
Contoh aktual d.1 Indonesia dimana, kita dapat menarik pelajaran yang buruk 
yaitu penambangan PT. Freeport di Irian Jaya. Perusahaan itu telah menambang 
sejak tahun 1973, dan setiap hari di tambang 125.000 ton biji tambang yang 
menghasilkan 1.620 ton emas, 3.200 ton perak dan 162 juta ton tembaga. Walhasil 
dari tambang emas saja yang digotong ke luar negeri selama 25 tahun itu jika di 
rupiahkan dengan harga emas sekarang bernilai lebih tinggi dari Rp 1.600 
trilyun. Bisa dibandingkan dengan hutang luar negeri kita yang hanya US $ 136,1 
Milyar atau setara 680,5 trilyun, tetapi tidak memporakporandakan fundamental 
ekonomi yang dibangun dengan susah payah selama lebih dari tiga dasa warsa 
pemerintahan Orde Baru.
Penganggaran Jangka Panjang
California, memproyeksikan seluruh pendapatan dan biaya, pada anggaran 
operasi dan mo daln ya ,  s ampai  den gan 10 tahun berikutn ya.  Ket ika  
dewan kota  mempertimbangkan inisiatif baru atau perubahan dalam tingkat 
pelayanan, dewan tidak melihat untuk 10 tahun ke depan. Menaksir pendapatan 
dan pengeluaran 10 tahun buk-anlah untuk membuat perkiraan yang 100 % akurat.
Jadi dalam penganggaran jangka panjang ini yang harus menjadi perhatian 
adalah bahwa setiap pendapatan tidak semuanya dialokasikan untuk membiayai setiap 
program-program pembangunan tetapi sebagian dari pendapatan itu menjadi 
tabungan untuk mengobati persoalan-persoalan yang menghadang di masa depan
Penganggaran Lintas Departemen
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Yang menjadi inti persoalan penganggaran lintas departemen adalah biasanya, 
pemenntah memotong pengeluaran pada satu departemen atau pos pengeluaran untuk 
menghemat uang, tetapi pemotongan itu hanya akan menaikkan pengeluaran 
pada departemen atau pos pengeluaran lain - atau pada tingkat pemerintahan lain.
Salah satu kesimpulan dari Lisbet Schorr "Kenapa pemerintah lebih 
siap memberikan uang untuk memperbaiki suatu kerusakan daripada mencegahnya". 
Satu jawabannya ialah pengeluaran untuk pencegahan biasanya berasal dan anggaran 
suatu departemen, sedangkan departemen lain mendapat penghematan. Sehingga 
tidak ada departemen yang mempunyai dorongan untuk melakukan investasi dalam 
pencegahan.
Pada prinsipnya hal itu tersebut tidak perlu terjadi, sebab bila pemerintah 
ingin mengembangkan dana konfigurasi atau melakukan upaya pencegahan, apabila 
anggaran suatu departemen dikurangi, mutlak anggaran departemen ditambah 
hanya untuk penghematan departemen tersebut, dan dana tersebut dapat dijadikan 
pemerintah sebagai dana kontigensi atau dijadikan pos pengeluaran untuk pencegahan 
.
Dana Kontigensi atau dana “Masa Paceklik”
Setelah resesi tahun 1982, banyak negara bagian yang mensyaratkan adanya 
dana yang disebut dana “masa paceklik”, hal ini dimaksudkan apabila terjadi 
resesi maka negara tidak akan mengalami kekurangan dana.
Akunting untuk Hasil Jangka Panjang
Dalam setiap lembaga, orang memberi perhatian pada perhitungan anggaran. 
Anggaran adalah salah satu metode menghitung. Antara praktek bisnis 
dengan pemerintah memiliki perbedaan dalam bentuk akunting. Bisnis 
menggunakan "Accrual Accounting", dimana semua kewajiban masa depan (hutang, 
komitmen untuk membayar pensiun) dihitung sebagai pengeluaran. Pemerintah 
biasanya menggunakan "Cash Accounting", tidak ada yang dianggap sebagai
pengeluaran sebelum uang benar-benar dibayarkan. Oleh karena itu pemerintah dapat 
mengabaikan kewajiban di masa depan, jauh kedepan sebelum memiliki kemampuan 
membayarnya dan akunnya akan tampak benar–benar seimbang. Dengan kata lain 
akunting pemerintah, buta masa depan.
Pemerintah Regional
Bangsa Amerika selalu menyukai solusi yang pragmatic dan sekaligus untuk 
menyebarkan reformasi “pemerintahan yang baik”. Tepatnya adalah bagaimana 
mereka menangani masalah regional, ketimbang membentuk pemerintahan regional. 
Sebagian besar area telah membentuk badan-badan regional untuk menangani fungsi-
fungsi khusus : otoritas transit regional, otoritas air regional, dan otoritas perencanaan 
regional.
Sejak tahun 1985, enam negara bagian dipimpin oleh Florida dan Vinnont, 
telah mewajibkan organisasi-organisasi perencanaan pemanfaatan tanah 
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regional untuk mengolah pertumbuhan. Dan diarea-area lain badan-badan regional 
yang kuat telah mengembangkan diri, seperti Cope Cod Commission.
Jadi disini yang sangat perlu diperhatikan dan dikembangkan adalah 
adanya kerjasama antar daerah (interkoneksitas antar daerah) dalam membangun 
suatu kawasan pertumbuhan dan diperlukan adanya saling pengertian 
antar daerah untuk mengintegrasikan suatu kebutuhan misalnya untuk terminal 
umum, untuk sistem air dan pembuangan air kotor, untuk pengolahan limbah 
padat, dan untuk pengembangan ekonomi.
Mengubah Sistem Politik
Di Florida mantan senator Amerika Serikat Lawton Chicks ikut 
pencalonan Gubernur dengan menjanjikan reformasi keuangan pemulihan, untuk 
membatasi pengaruh lobi-lobi yang berkepentingan khususnya terhadap pemimpin 
terpilih.
Di California, Oklahoma, dan Colorado menyetujui referendum yang 
membatasi masa jabatan pejabat terpilih. Dengan membatasi beberapa kali seorang 
pejabat dapat dipilih kembali, demikian argumen dari pendukung, akan 
membatasi kecenderungan Jangka panjang demi pemilihan kembali untuk jangka 
pendek.
I. PENUTUP
Untuk menghindari atau meminimalkan resiko dari pekerjaan/pelayanan perlu 
dilakukan upaya antisipasi. Antisipasif merupakan reaksi/tanggap terhadap sesuatu 
yang sedang/akan terjadi. Artinya bagaimana melihat suatu permasalahan/tantangan, 
hambatan yang terjadi di masa lalu, sekarang sehingga dapat dilakukan upaya 
antisipasi dengan melakukan perencanaan sesuai misi/visi organisasi.
Antisipasi membawa kepada upaya pencegahan daripada mengobati. 
Mencegah daripada mengobati akan membawa organisasi kepada tingkat yang 
lebih efisien dan efektif dan sekaligus dapat memberikan kepuasan/perlindungan 
kepada masyarakat.
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